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KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

rahmat dan karunia-Nya sehingga saya dapat menyusun skripsi yang 

berjudul "PEMBUATAN KERTAS IVORY DARI LIMBAH KULIT PISANG 

DENGAN TEPUNG TAPIOKA SEBAGAI BINDER" ini dengan baik. skripsi 

disusun sebagai salah satu tugas dalam rangka memenuhi persyaratan akademik 

serta mendalami proses pembuatan dan penerapan bahan alami dalam industri 

cetak. 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu persyaratan akademik untuk 

menyelesaikan pendidikan pada Program Studi Teknologi Grafika, Jurusan Teknik 

Grafika dan Penerbitan. Selain itu, penyusunan skripsi ini bertujuan untuk mengkaji 

pemanfaatan limbah kulit pisang sebagai bahan baku alternatif dalam pembuatan 

kertas ivory yang ramah lingkungan serta memanfaatkan tepung tapioka sebagai 

bahan pengikat (binder) alami. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi 

natrium hidroksida (NaOH) terhadap karakteristik fisik kertas ivory yang dihasilkan 

dari serat kulit pisang dengan penambahan tepung tapioka sebagai binder. 

Karakteristik yang akan dianalisis meliputi ketebalan, daya serap air, kuat tarik, dan 

Berat kertas (Gsm). Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh alternatif 

bahan baku kertas berbasis limbah organik yang memiliki nilai tambah, ramah 

lingkungan, serta berpotensi dikembangkan sebagai produk kertas non-kayu yang 

berkelanjutan. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi skripsi ini tidak terlepas dari 

bantuan, dukungan, serta bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 

menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. Syamsurizal, S.E., M.M, Direktur Politeknik Negeri Jakarta.  

2. Bapak Dr. Zulkarnaen S. T., M. Eng, Ketua Jurusan Teknik Grafika & 

Penerbitan, Politeknik Negeri Jakarta. 
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ABSTRAK 

Kulit pisang merupakan limbah organik yang mengandung selulosa sehingga 

berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku alternatif dalam pembuatan kertas, 

sekaligus mendukung upaya pengurangan limbah dan pemanfaatan sumber daya 

yang lebih ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

konsentrasi natrium hidroksida (NaOH) sebesar 6% dan 8% serta penambahan pulp 

HVS daur ulang sebesar 10%, 20%, 30%, dan 40% terhadap karakteristik fisik 

kertas ivory berbahan baku kulit pisang dengan penambahan tepung tapioka sebagai 

bahan pengikat. Proses pembuatan kertas diawali dengan delignifikasi 

menggunakan larutan NaOH pada suhu 80–90°C selama 60 menit, kemudian 

dilanjutkan dengan pencampuran pulp kulit pisang, pulp HVS, dan tepung tapioka 

sebelum dicetak menggunakan metode hand sheet. Karakteristik kertas yang diuji 

meliputi gramatur, ketebalan, kuat tarik, dan daya serap air. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan NaOH 6% cenderung menghasilkan gramatur dan 

ketebalan yang lebih tinggi, sedangkan NaOH 8% menghasilkan kuat tarik dan 

ketahanan terhadap air yang lebih baik. Penambahan pulp HVS juga meningkatkan 

gramatur, ketebalan, kuat tarik, dan daya serap air seiring bertambahnya persentase 

pulp. Berdasarkan hasil pengujian, formulasi A1 menghasilkan gramatur sebesar 

238,30 g/m² yang paling mendekati rentang gramatur kertas ivory komersial, 

formulasi A4 menghasilkan kuat tarik tertinggi sebesar 2,351 N/mm² dan waktu 

serap air terlama sebesar 8,65 detik, sedangkan formulasi A3 memberikan 

keseimbangan karakteristik fisik yang paling baik secara keseluruhan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kulit pisang berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan 

baku alternatif dalam pembuatan kertas ivory yang lebih ramah lingkungan. 

 

Kata kunci: kulit pisang, kertas ivory, natrium hidroksida, pulp HVS daur ulang, 

tepung tapioka. 
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ABSTRACT 

Banana peel is an organic waste containing cellulose that has the potential to be 

utilized as an alternative raw material for paper production, while supporting waste 

reduction and the development of environmentally friendly materials. This study 

aimed to analyze the effect of sodium hydroxide (NaOH) concentrations of 6% and 

8% and the addition of recycled HVS paper pulp at 10%, 20%, 30%, and 40% on 

the physical characteristics of ivory paper produced from banana peel using tapioca 

starch as a binder. The paper-making process began with delignification using 

NaOH solution at 80–90°C for 60 minutes, followed by mixing banana peel pulp, 

recycled HVS pulp, and tapioca starch before forming the sheets using the hand 

sheet method. The paper characteristics evaluated included grammage, thickness, 

tensile strength, and water absorption. The results showed that a 6% NaOH 

concentration tended to produce higher grammage and thickness, while an 8% 

NaOH concentration resulted in higher tensile strength and better water resistance. 

Increasing the proportion of recycled HVS pulp also improved grammage, 

thickness, tensile strength, and water absorption. Based on the test results, 

formulation A1 produced a grammage of 238.30 g/m², which was the closest to the 

commercial ivory paper range, formulation A4 achieved the highest tensile strength 

of 2.351 N/mm² and the longest water absorption time of 8.65 seconds, while 

formulation A3 provided the most balanced overall physical characteristics. These 

findings indicate that banana peel has the potential to be utilized as an alternative 

raw material for environmentally friendly ivory paper production. 

 

Keywords: banana peel, ivory paper, sodium hydroxide, recycled HVS pulp, 

tapioca starch. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kertas merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia, 

baik untuk keperluan pendidikan, pekerjaan, maupun seni. Penggunaan kertas di 

Indonesia terus meningkat setiap tahunnya seiring dengan pertumbuhan penduduk 

dan aktivitas ekonomi. Industri kertas konvensional saat ini masih sangat 

bergantung pada kayu sebagai sumber serat selulosa utama. Setiap ton bubur kertas 

memerlukan sedikitnya 4,5meter kayu gelondongan. Akibatnya, Indonesia telah 

kehilangan sekitar 72% hutan aslinya, yang berdampak pada berbagai bencana alam 

seperti tanah longsor, banjir bandang, pemanasan global, serta terganggunya 

ekosistem satwa liar (Novianti & Agustina, 2016). Melihat kondisi tersebut, 

diperlukan alternatif bahan baku pengganti kayu yang lebih ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. Salah satu bahan yang berpotensi adalah limbah kulit pisang. Pisang 

(Musa paradisiaca) merupakan buah yang sangat mudah ditemukan di Indonesia 

karena kondisi tanah tropis yang subur. Tanaman pisang dapat dipanen sepanjang 

tahun, sehingga limbah kulit pisang yang dihasilkan pun melimpah. 

Kulit pisang memiliki kandungan serat selulosa yang cukup tinggi, kulit 

pisang mengandung selulosa sebesar 60-65%, hemiselulosa 6-8%, dan lignin 5-

10%. Kandungan selulosa ini bahkan lebih tinggi dibandingkan kayu lunak yang 

hanya mengandung selulosa sekitar 41%. Selain itu, kandungan lignin pada kulit 

pisang yang relatif rendah (5-10%) membuat proses pemisahan selulosa dari lignin 

menjadi lebih mudah dibandingkan dengan sumber serat lainnya (Novianti & 

Agustina, 2016). Dengan demikian, kulit pisang sangat berpotensi untuk dijadikan 

sebagai bahan baku pembuatan kertas. Proses pemisahan selulosa dari lignin 

dilakukan dengan metode alkalisasi menggunakan larutan NaOH. Metode ini 

dipilih karena cocok digunakan untuk bahan baku non-kayu, ekonomis, dan tidak 

menghasilkan limbah yang berbahaya. Lalu ditunjukan bahwa variasi konsentrasi 

NaOH (4%, 6% dan 8%) pada suhu 100°C selama 1,5 jam menghasilkan kertas 

dengan kadar air dan pH yang bervariasi, dengan hasil terbaik pada konsentrasi 
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NaOH 4% yang menghasilkan kadar air 4,21% dan pH 7,3, mendekati karakteristik 

kertas buram komersial (kadar air 4,5%; pH 7,51) (Novianti & Agustina, 2016). 

Variasi konsentrasi NaOH 6%, dan 8% pada pembuatan kertas dari kulit 

pisang menghasilkan karakteristik yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa konsentrasi NaOH 6% memberikan kekuatan tarik terbaik sebesar 6,16 

Nm/g dan gramatur sebesar 158 g/m². Penambahan CMC (Carboxymethyl 

cellulose) 5% dapat meningkatkan kekuatan tarik menjadi 7,735 Nm/g (Ramadhany 

et al., 2021). Dalam pembuatan kertas berbahan baku non-kayu, diperlukan bahan 

tambahan (aditif) yang berfungsi sebagai pengikat serat (binder) agar serat selulosa 

dapat menyatu dengan baik membentuk lembaran kertas yang kokoh. Penelitian 

(Chandra, 2020) menunjukkan bahwa penambahan zat aditif seperti tapioka dan 

kaolin dapat meningkatkan kualitas kertas kulit pisang. Kertas dengan penambahan 

zat aditif tapioka 10%-b/b menghasilkan kekuatan tarik sebesar 7,67 Nm/g, 

mendekati kertas seni komersial. 

Salah satu bahan pengikat alami yang mudah ditemukan, murah, dan ramah 

lingkungan adalah tepung tapioka. Tepung tapioka memiliki partikel yang sangat 

halus dan daya rekat yang kuat karena kandungan amilopektinnya yang tinggi. 

Selain itu, jenis kertas yang menjadi target dalam penelitian ini adalah kertas ivory. 

Kertas ivory merupakan salah satu jenis kertas yang memiliki karakteristik 

permukaan halus pada satu sisi, tingkat kekakuan yang baik, serta warna yang 

relatif cerah. Kertas ini banyak digunakan dalam industri percetakan dan 

pengemasan, seperti kemasan kosmetik, kemasan makanan, kartu nama, hang tag, 

sampul produk, dan berbagai kebutuhan cetak premium lainnya. Dibandingkan 

dengan kertas biasa, kertas ivory memiliki ketebalan dan kekuatan yang lebih baik 

sehingga mampu memberikan perlindungan sekaligus nilai estetika pada produk 

yang dikemas. 

Karakteristik tersebut diperoleh dari penggunaan serat berkualitas serta 

proses pengolahan yang menghasilkan lembaran kertas yang padat, kuat, dan 

memiliki permukaan yang rata. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

memanfaatkan limbah kulit pisang sebagai bahan baku utama pembuatan kertas 

ivory dengan penambahan tepung tapioka sebagai bahan pengikat (binder) dan 
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kertas HVS bekas sebagai sumber serat tambahan. Penelitian ini mengkaji pengaruh 

variasi konsentrasi NaOH (6% dan 8%), penambahan kertas HVS (10%, 20%, 30%, 

dan 40%), serta konsentrasi tepung tapioka 20% terhadap karakteristik fisik kertas 

ivory yang dihasilkan, meliputi gramatur (GSM), ketebalan, daya serap air, dan kuat 

tarik. 

Meskipun penelitian tentang pemanfaatan kulit pisang sebagai bahan baku 

kertas telah dilakukan sebelumnya, terdapat beberapa keterbatasan yang belum 

diatasi. (Novianti & Agustina, 2016) hanya mengkaji kadar air dan pH kertas dari 

kulit pisang kepok menggunakan variasi NaOH 2–4% pada suhu 100°C, tanpa 

menguji sifat mekanik seperti kuat tarik maupun gramatur secara komprehensif. 

Ramadhany et al. (2021) menggunakan CMC sebagai sizing agent dan 

menghasilkan kertas seni dengan kekuatan tarik yang baik, namun penelitian 

tersebut tidak mencampurkan serat HVS bekas sebagai penguat tambahan dan tidak 

mengarah pada produksi kertas ivory yang memiliki standar ketebalan dan 

kekakuan lebih tinggi (Ramadhany et al., 2021). Sementara itu, (Chandra, 2020) 

telah mencoba penambahan tapioka dan kaolin sebagai zat aditif pada kertas kulit 

pisang kepok, namun penelitian tersebut belum mengombinasikan tapioka dengan 

variasi penambahan kertas HVS bekas sebagai sumber serat sekunder. Selanjutnya, 

(ALFARIS, 2025) juga telah mengoptimalkan ekstraksi selulosa dari limbah kulit 

pisang, namun fokus penelitiannya masih terbatas pada pembentukan struktur 

matriks tipis berupa biofilm kertas alami. Di sisi lain, pengujian formulasi bahan 

pengikat alami oleh Aritonang (2019) membuktikan bahwa interaksi filler tapioka 

dan plasticizer gliserol mampu memengaruhi kekuatan mekanik serat organik, 

tetapi kajian tersebut masih bersifat umum pada biomassa dan belum diterapkan 

pada sistem pencampuran serat sekunder untuk karakteristik spesifik kertas 

kemasan (Aritonang et al., 2019). Dari berbagai studi tersebut, belum ada yang 

menyasar karakteristik kertas ivory secara spesifik. Dengan demikian, terdapat 

celah penelitian (research gap) yang perlu diisi, yaitu belum adanya penelitian yang 

secara khusus mengembangkan kertas ivory berbahan dasar limbah kulit pisang 

dengan kombinasi tepung tapioka sebagai binder alami dan kertas HVS bekas 

sebagai sumber serat penguat, serta mengkaji pengaruhnya terhadap empat 
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parameter fisik kertas ivory secara bersamaan (gramatur, ketebalan, daya serap air, 

dan kuat tarik). 

Pembaruan dalam penelitian ini terletak pada kombinasi pendekatan yang 

belum pernah dilakukan sebelumnya, yaitu pemanfaatan limbah kulit pisang 

sebagai sumber serat utama yang dikombinasikan dengan kertas HVS bekas sebagai 

serat sekunder dan tepung tapioka sebagai binder alami dalam upaya menghasilkan 

kertas ivory ramah lingkungan. Berbeda dari penelitian terdahulu yang berfokus 

pada pembuatan struktur tipis seperti biofilm (ALFARIS, 2025) atau penggunaan 

kombinasi plasticizer kimia pada serat organik secara umum (Pasaribu et al., 2025; 

Thaib et al., 2020), penelitian ini secara bersamaan memvariasikan konsentrasi 

NaOH (6% dan 8%) dan proporsi penambahan HVS (10%–40%) untuk 

mendapatkan kombinasi optimal yang menghasilkan kertas ivory dengan 

karakteristik fisik mendekati standar komersial. Selain itu, penelitian ini secara 

spesifik menyasar jenis kertas ivory sebagai target produk, yang merupakan jenis 

kertas kemasan premium dengan standar ketebalan dan kekakuan yang lebih tinggi 

dibandingkan kertas seni (art paper) atau lembaran bio-selulosa tipis yang selama 

ini menjadi fokus penelitian sejenis. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

mengisi celah dalam literatur ilmiah dan memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan kertas kemasan berbasis limbah organik yang berkelanjutan di 

Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi NaOH (6% dan 8%) terhadap 

karakteristik fisik kertas ivory berbahan dasar limbah kulit pisang? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan kertas HVS (10%, 20%, 30%, dan 40%) 

terhadap karakteristik fisik kertas ivory? 

3. Bagaimana karakteristik fisik kertas ivory berdasarkan hasil pengujian 

gramatur, ketebalan, daya serap air, dan kuat tarik? 

4. Kombinasi perlakuan manakah yang menghasilkan kualitas kertas ivory 

terbaik? 
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1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka ditetapkan ruang lingkup 

pembahasan sebagai berikut: 

1. Bahan utama yang digunakan adalah limbah kulit pisang sebagai sumber 

serat selulosa. 

2. Bahan pengikat yang digunakan adalah tepung tapioka. 

3. Kertas HVS bekas digunakan sebagai sumber serat tambahan dengan 

konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan 40% 

4. Proses delignifikasi menggunakan larutan NaOH dengan konsentrasi 6% 

dan 8%. 

5. Suhu pemasakan dijaga pada rentang 80–90°C. 

6. Pengujian hanya meliputi gramatur (GSM), ketebalan, daya serap air, kuat 

tarik. 

7. Penelitian tidak membahas aspek ekonomi, biaya produksi, maupun analisis 

kelayakan usaha. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi NaOH (6% dan 8%) dan HVS 10%, 

20%, 30%, dan 40% terhadap karakteristik fisik kertas ivory dari limbah 

kulit pisang dengan tepung tapioka sebagai binder. 

2. Mengetahui karakteristik fisik kertas ivory dari limbah kulit pisang yang 

meliputi gramatur (GSM), ketebalan, daya serap air, kuat Tarik. 

3. Menentukan konsentrasi NaOH dan HVS yang optimal untuk 

menghasilkan kertas ivory dari limbah kulit pisang dengan kualitas 

terbaik. 

4. Menghasilkan produk kertas ivory dari limbah kulit pisang yang layak 

pakai untuk keperluan cetak atau kesenian. 
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1.4.2 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Lingkungan: Mengurangi jumlah limbah kulit pisang yang 

terbuang percuma dan mengurangi ketergantungan pada pohon sebagai 

bahan baku kertas, sehingga membantu pelestarian hutan. 

2. Bagi Masyarakat: Memberikan alternatif pemanfaatan limbah kulit 

pisang menjadi produk bernilai ekonomis, yaitu kertas yang dapat 

digunakan untuk berbagai keperluan. 

3. Bagi Dunia Pendidikan: Menambah khazanah pengetahuan tentang 

pemanfaatan limbah organik untuk pembuatan kertas, khususnya kertas 

ivory dari kulit pisang dengan tepung tapioka sebagai binder. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Memberikan data dan informasi awal yang 

dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut, misalnya 

dengan menguji kualitas cetak (printability) tinta pada permukaan kertas 

ivory kulit pisang atau menguji ketahanan lipat (folding endurance) 

untuk kebutuhan kemasan (packaging). 

1.5 Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

metode deskriptif dan eksperimental. Metode deskriptif dilakukan melalui studi 

literatur untuk memperoleh landasan teori yang berkaitan dengan limbah kulit 

pisang, proses pembuatan kertas, penggunaan tepung tapioka sebagai binder, serta 

pemanfaatan kertas HVS sebagai serat tambahan. Metode eksperimental dilakukan 

melalui pembuatan kertas ivory dan pengujian karakteristik fisik produk yang 

dihasilkan berdasarkan variasi perlakuan yang telah ditentukan. 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Data yang dikumpulkan terdiri atas data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh melalui kegiatan eksperimen dan pengujian 

sampel, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai sumber pustaka yang 

relevan dengan penelitian. 
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1.6.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Studi Literatur. 

2. Observasi selama proses penelitian. 

3. Eksperimen laboratorium. 

4. Pengujian karakteristik fisik kertas. 

5. Dokumentasi hasil penelitian. 

1.6.2 Teknik Penentuan Sampel 

Teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu 

sampel ditentukan berdasarkan variasi perlakuan yang telah ditetapkan 

dalam rancangan penelitian. Sampel berupa lembaran kertas ivory yang 

dibuat dari kombinasi perlakuan konsentrasi NaOH, dan penambahan kertas 

HVS, dan konsentrasi tepung sebagai binder sesuai desain eksperimen yang 

digunakan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, ruang lingkup 

pembahasan, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi landasan teori yang mendukung penelitian, meliputi pengertian kertas 

dan Kertas ivory, karakteristik kulit pisang, serat selulosa, lignin dan hemiselulosa, 

metode alkalisasi, bahan kimia (NaOH), HVS sebagai serat tambahan, tepung 

tapioka sebagai binder, serta parameter pengujian kertas (Gramatur (Gsm), 

ketebalan, daya serap air, dan kuat tarik). 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi metode penelitian yang digunakan, meliputi diagram alir penelitian, 

alat dan bahan yang digunakan, prosedur pembuatan kertas ivory, prosedur 

pengujian sampel, serta teknik analisis data. 
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BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan, meliputi data hasil pengujian 

gramatur (Gsm), ketebalan, daya serap air, dan kuat tarik dari setiap variasi 

konsentrasi NaOH dan penambahan HVS, serta analisis pengaruh konsentrasi 

NaOH dan HVS terhadap karakteristik kertas ivory yang dihasilkan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada Bab IV, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

• Konsentrasi NaOH memengaruhi karakteristik kertas ivory yang dihasilkan. 

Perlakuan NaOH 6% cenderung menghasilkan gramatur dan ketebalan yang 

lebih tinggi, sedangkan NaOH 8% menghasilkan kuat tarik dan ketahanan 

terhadap air yang lebih baik karena proses delignifikasi berlangsung lebih 

optimal sehingga ikatan antarserat menjadi lebih rapat.  

• Penambahan pulp HVS daur ulang memberikan pengaruh terhadap 

karakteristik kertas ivory. Semakin tinggi persentase pulp HVS yang 

ditambahkan, nilai gramatur, ketebalan, kuat tarik, dan waktu serap air 

cenderung meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa serat HVS mampu 

meningkatkan kepadatan serta kekuatan struktur kertas.  

• Karakteristik kertas ivory yang dihasilkan memiliki nilai gramatur sebesar 

238,30–735,67 g/m², ketebalan 0,400–1,567 mm, kuat tarik 1,010–2,351 

N/mm², dan waktu serap air 1,94–8,65 detik. Berdasarkan parameter acuan 

yang digunakan, beberapa hasil pengujian telah memenuhi standar, terutama 

pada parameter kuat tarik, sedangkan gramatur dan ketebalan masih berada di 

atas rentang kertas ivory komersial.  

• Kombinasi Berdasarkan hasil pengujian dan parameter acuan yang digunakan, 

tidak terdapat satu formulasi yang unggul pada seluruh parameter. Sampel A1 

merupakan formulasi yang paling sesuai terhadap rentang gramatur kertas 

ivory, sampel A4 menghasilkan kuat tarik dan ketahanan air terbaik sehingga 

sesuai untuk kemasan premium, sedangkan sampel A3 memberikan 

keseimbangan karakteristik gramatur, ketebalan, kuat tarik, dan daya serap air 

sehingga menjadi formulasi yang paling seimbang secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa limbah kulit pisang 

dapat diolah menjadi kertas ivory bernilai guna dengan bantuan pulp HVS daur 
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ulang dan tepung tapioka, menghasilkan karakteristik fisik dan mekanis yang 

kompetitif dan berpotensi dikembangkan sebagai alternatif kertas ivory berbasis 

kayu yang lebih ramah lingkungan. 

5.2 Saran 

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk: 

• Melengkapi pengujian daya serap air dengan metode Cobb standar (SNI 

0499:2008 / ISO 535) menggunakan Cobb tester terkalibrasi, agar hasil 

dapat dibandingkan langsung dengan spesifikasi industri. 

• Mengacu pada standar internasional yang lebih baku untuk pengujian lain, 

seperti ISO 1924-2 (kuat tarik), ISO 536 (gramatur), dan ISO 534 

(ketebalan), disertai penambahan jumlah ulangan untuk memungkinkan uji 

statistik (misalnya ANOVA). 

• Menambahkan pengujian karakteristik lain yang relevan dengan standar 

industri kertas ivory, seperti brightness, opasitas, smoothness, folding 

endurance, dan printability. 

• Mengeksplorasi bahan binder/sizing agent alami yang lebih terbarukan 

sebagai pembanding tapioka, serta proses bleaching dan finishing ramah 

lingkungan untuk meningkatkan kualitas visual. 

• Memperluas rentang variasi konsentrasi NaOH dan proporsi HVS, serta 

menguji variasi konsentrasi tapioka, untuk memperoleh titik optimal yang 

lebih presisi. 

• Menggunakan metode desain eksperimen seperti RSM atau RAL dengan 

analisis ragam untuk menentukan formulasi optimal secara lebih sistematis 

dan objektif. 

• Mengembangkan proses pencetakan ke skala semi-industri (sheet 

former/pilot paper machine) untuk hasil yang lebih homogen, serta 

mengkaji kelayakan ekonomi dan uji aplikasi cetak riil sebagai langkah 

menuju komersialisasi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil kertas cetak 

     

Lampiran 2 Foto saat melakukan pengujian dan pembuatan 
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Lampiran 3 Rumus perhitungan pengujian 

1. Rumus Perhitungan Gramatur 

Gramatur (g/m²) = [Berat Sampel (g) / Luas Sampel (cm²)] × 1 m² 

Keterangan: 

Berat Sampel = massa sampel kertas (g) 

Luas Sampel = luas sampel kertas (cm²) 

1 m² = 10.000 cm² 

 

2. Rumus Perhitungan Ketebalan Rata-rata 

Ketebalan rata-rata (mm) = (T₁ + T₂ + T₃ + … + T₁₀) / 10 

Keterangan: 

T₁–T₁₀ = hasil pengukuran ketebalan pada setiap titik (mm) 

 

3. Rumus Perhitungan Kuat Tarik 

Kuat Tarik (N/mm2) = Gaya Maksimum (N) / Lebar Sampel (mm) 

Keterangan: 

Gaya Maksimum = gaya maksimum saat sampel putus (N) 

Lebar Sampel = lebar sampel uji (mm) 

 

4. Rumus Perhitungan Waktu Serap Air 

Waktu Serap (detik) = Waktu Akhir − Waktu Awal 

Keterangan: 

Waktu Awal = saat tetesan air menyentuh permukaan kertas 

Waktu Akhir = saat tetesan air terserap seluruhnya 
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